BAB II

TINJAUAN UMUM MASALAH

2.1. Kampanye dan Penyuluhan

2.1.1. Definisi Kampanye
Kampanye didefinisikan sebagai gerakan (tindakan) serentak (untuk melawan, mengadakan aksi, dsb). Adapun arti lainnya, Kampanye adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan secara terlembaga. (Antar Venus, 2004:9)
Rogers dan Storey (1987) 
Mendefinisikan kampanye sebagai “Serangkaian tindakan komunikasi yang terencana dengan tujuan menciptakan efek tertentu pada sejumlah khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu”.

Beberapa para pakar mendefinisikan kampanye yang merujuk pada pengertian yang diuraikan oleh Rogers dan Storey, diantaranya:

Pfau dan Parrot (1993)

”A campaign is conscious, sustained and incremental process designed to be implemented over a spesified periode of time for the purpose of influencing a spesified audience” (Kampanye adalah suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan).

Lesti B. Snydder (Gudykunt dan Mody, 2002)

”A Communication campaign is an organized communication activity, directed at a particular audience, for a particular periode of time, to achieve a particular goal” (Kampanye komunikasi adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi yang diarahkan pada khalayak tertentu, pada periode waktu tertentu guna mencapai tujuan tertentu)

Rajasundaram (1981)

”A Campaign is coordinated use of different methods of communication aimed at focusing attention on a particular problem and its solution over a period of time” (Kampanye dapat diartikan sebagai pemanfaatan berbagai metode komunikasi yang berbeda secara terkoordinasi dalam periode waktu tertentu yang ditujukan untuk mengarahkan khalayak pada masalah tertentu berikut pemecahannya).

Selain itu, ada juga beberapa pakar mengartikan tentang definisi dari kampanye, diantaranya:

“Sebagai suatu usaha yang terencana dan berjalan untuk memberikan informasi, mendidik dan meyakinkan bagian dari kehidupan masyarakat untuk tujuan pembangunan khusus. Tujuan kampanye itu sendiri membentuk suatu perubahan sosial atau kondisi tingkat pendidikan masyarakat tertentu”. (Rosady Ruslan, S.H.)

“Menggunakan berbagai lambang untuk mempengaruhi manusia sedemikian rupa tingkah laku yang timbul karena pengaruh tersebut sesuai dengan keinginan komunikator”. (Prof. Duyker)

“Rencana kegiatan komunikasi pemasaran yang berkesinambuungan dan dilaksanakan berdasarkan suatu jadwal yang menunjukperan satu atau berbagai media seperti televisi, radio, majalah, surat kabar dan film”. (Rhenald Khasali)
“Keinginan seseorang atau kelompok untuk mempengaruhi opini individu atau kelompok (publik), kepercayaan, tingkah laku serta keinginan audiensi dengan daya tarik komunikator yang sekaligus komunikatif”. (Rice dan Paisley)

Dari beberapa definisi tentang kampanye menurut beberapa pakar yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

Kampanye adalah kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi masyarakat dengan cara mengadakan suatu informasi agar masyarakat dapat mengerti dari apa yang sedang diinformasikan oleh suatu lembaga atau perorangan dengan tujuan membentuk suatu perubahan sosial pada masyarakat.

2.1.2. Jenis-jenis Kampanye

Berbicara tentang jenis-jenis kampanye pada prinsipnya adalah membicarakan motivasi yang melatarbelakangi diselenggarakannya suatu kampanye. Motivasi yang dimaksud adalah akan menentukan kearah mana dan apa tujuan dari diadakannya kampanye tersebut.

Menurut Charles U. Larson (1992) bahwa macam-macam kampenye terdiri dari :

a. Product-Oriented Campaigns, kampanye yang berorientasi pada produk umumnya terjadi dilingkungan bisnis, istilah lain yang sering dipertukarkan dengan kapanye jenis ini adalah Commercial Campaigns atau Corporate Campaigns

b. Candidate-Oriented Campaigns, kampanye yang berorientasi pada kandidat umumnya dimotivasi oleh hasrat untuk menguasai kekuasaan politik
c. Ideologically or Cause Oriented Campaigns, jenis kampanye yang bertujuan pada tujuan-tujuan yang bersifat khusus dan sering kali berdimensi perubahan sosial. Menurut istilah Krotler disebut sebagai social change campaigns, yakni kampanye yang ditujukan untuk menangani masalah-masalah sosial melalui perubahan sikap dan perilaku publik yang terkait.

Sedangkan menurut jenisnya kampanye dibedakan menjadi empat macam, yaitu :

a. Kampanye bisik adalah kampanye yang dilakukan melalui gerakan untuk melawan atau mengadakan aksi secara serentak dengan cara mengabarkan kabar angin.

b. Kampanye politik adalah kampanye yang menyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat agar masyarakat memperoleh informasi tentang apa dan bagaimana suatu partai, program maupun visinya. Dengan demikian masyarakat dapat memahami maksud dan tujuan dari partai tersebut untuk menentukan dipilih atau tidak. 

c. Kampanye promosi adalah kegiatan kampanye yang dilaksanakan dalam rangka promosi untuk meningkatkan atau mempertahankan penjualan.

d. Kampanye sosial adalah suatu kegiatan kampanye yang mengkomunikasikan pesan-pesan yang berisi tentang masalah sosial kemasyarakatan dan bersifat non komersial. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat akan gejala-gejala sosial yang sedang terjadi.

2.1.3. Fungsi Kampanye

Adapun fungsi dari kampanye adalah untuk menyampaikan suatu pesan yang berisi tentang ajakan kepada masyarakat atau mempengaruhi masyarakat agar dapat mengerti maksud dan tujuan dari apa yang akan dikomunikasikan.
Segala tindakan dalam kegiatan kampanye dilandasi oleh prinsif persuasif yakni mengajak dan mendorong publik untuk menerima atau melakukan sesuatu yang dianjurkan atas dasar sukarela. Upaya perubahan yang dilakukan kampanye selalu terkait dengan aspek pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan perilaku (behavioural).
2.1.4. Distribusi Media Kampanye
Dalam kampanye pencegahan influenza burung ini pendistribusian media bekerja sama dengan Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Pemda Kota Bandung dan Yayasan Pemantau Hak Anak.

2.1.5. Definisi Penyuluhan

Berasal dari kata ’suluh’ yang artinya barang yang dipakai untuk menerangi. Jadi, yang di maksud dengan penyuluhan adalah suatu kegitan yang dilakukan untuk penerangan atau memberikan pengarahan. Berdasarkan ilmu komunikasi dan khalayak, maka penyuluhan massa adalah penyampaian pesan kepada masyarakat luas yang menggunakan suatu media.

2.2. Flu Burung

2.2.1. Pengertian Flu Burung

Penyakit Flu Burung atau Flu Unggas adalah penyakit yang disebabkan oleh virus influenza tipe A yang menyerang pada unggas. Penyakit ini sering juga disebut dengan Avian Influenza (AI) atau Bird Flu. Berasal dari kata Avian yang berarti burung dan Influenza yang berarti flu.

Virus influenza dikenal dalam beberapa tipe yaitu tipe A, tipe B, dan tipe C. Virus influenza burung adalah virus influenza tipe A. Sedangkan virus influenza yang terjadi manusia adalah virus influenza tipe A dan B. Sangat dikhawatirkan apabila virus influenza burung bermutasi menjadi lebih ganas dan mematikan karena bermutasi dengan virus influenza yang terjadi pada manusia.

Virus influenza tipe A dikenal mempunyai banyak subtipe. Subtipe ini berbeda karena terdapat suatu protein yang terdapat pada muka virus yaitu H=hemagglutinin (HA) dan N=neuraminidase (NA) protein, kedua huruf ini digunakan sebagai identifikasi kode subtipe influenza burung yang banyak jenisnya. Untuk saat ini virus influenza burung yang sedang berjangkit adalah tipe subtipe H5N1. Telah diketahui bahwa terdapat 16 HA dan 9 NA subtipe dari virus influenza tipe A. Banyak kemungkinan terjadi dari penggabungan HA dan NA protein. Setiap kombinasi menimbulkan beberapa subtipe yang berbeda. Semua subtipe dari virus influenza tipe A terdapat pada unggas.
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Gambar 1 Citra mikrograf virus influenza burung (Sumber: Dr. Erskine Palmer, Centers for Disease Control and Prevention Public Health Image Library)
2.2.2. Sifat Virus
Virus influenza burung dapat bertahan hidup pada suhu yang dingin. Tetapi virus influenza burung mempunyai sifat yang tidak kuat terhadap suhu yang panas. Virus ini dapat hidup di air selama 4 hari pada suhu 22°C dan lebih dari 30 hari pada suhu 0°C. Di dalam tinja unggas dan dalam tubuh unggas yang sakit dapat bertahan lebih lama. Virus influenza burung akan mati pada pemanasan 60°C selama 30 menit atau 56°C selama 3 jam dan dengan detergent, desinfektan misalnya formalin, serta cairan yang mengandung iodine.

Masa inkubasi virus influenza burung:
· Pada Unggas : 1 minggu

· Pada Manusia : 1-3 hari. Masa infeksi 1 hari sebelum sampai 3-5 hari sesudah timbul gejala. Pada anak sampai 21 hari.
2.2.3. Sumber Penularan

Penyebab dari penyakit flu burung adalah virus influenza tipe A yang menyebar antar unggas. Virus ini terjadi secara alami antar burung. Virus ini dibawa oleh burung-burung liar di dalam usus besarnya. 

Menurut profesor Hugh Pennington dari Universitas Aberdeen di Skotlandia mengatakan “Virus influenza burung dibawa dalam perut unggas”. 

Burung liar yang membawa virus ini tidak langsung terinfeksi oleh virus influenza burung. Virus Influenza burung mudah menular terhadap sesama burung dan unggas domestik seperti ayam, bebek dan itik sehingga membuat mereka sakit dan mati.
Burung-burung yang terinfeksi virus influenza burung ini akan mengeluarkan virus tersebut didalam air liur dan tinja. Burung-burung yang tidak tertular virus influenza burung menjadi tertular karena mempunyai kontak dengan burung yang terinfeksi virus influenza burung. Kebanyakan burung-burung yang tertular influenza burung disebabkan oleh air liur dan tinja burung yang terinfeksi virus influenza burung. Selain itu makanan dan minuman yang yang terinfeksi virus influenza burung juga menjadi penyebab menularnya virus tersebut.
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Gambar 2 Virus influenza burung (H5N1) mudah ditularkan oleh kotoran dan cairan tubuh hewan. (Sumber: BBCIndonesia.com (2006). Panduan singkat: Flu burung.)
Virus Influenza tipe A (H5N1) merupakan penyebab wabah influenza burung pada unggas. Secara umum, virus influenza burung tidak menyerang manusia, namun beberapa tipe tertentu dapat mengalami mutasi yang lebih ganas dan menyerang manusia.

Selain burung liar dan unggas peliharaan, hewan lain seperti babi, kucing, anjing dan harimau. Hewan ini juga dapat menjadi perantara virus influenza burung. Ditemukan juga bahwa virus influenza burung telah menginfeksi babi.
Hasil penelitian biologi molekuler CA Nidom yang dikutip majalah Nature menyebutkan, berdasarkan uji DNA/RNA virus, keberadaan virus tersebut bukan menempel pada organ babi, tetapi sudah masuk ke dalam tubuh atau terinfeksi pada babi. Tes DNA/RNA terhadap sampel usapan hidung dan juga serum yang berasal dari darah babi menunjukkan positif terinfeksi flu burung. Ia mendapatkan 100 sampel usapan hidung dan sekitar 10 serum dari sebuah lokasi peternakan babi di Kabupaten Tangerang. Berdasarkan teori, babi merupakan tempat pencampuran (mixing vessel) karena babi mempunyai komponen biologis yang dapat mengubah struktur virus flu burung. Yang dikhawatirkan, babi bisa menerima virus influenza, baik dari manusia (jenis A dan B) maupun dari unggas (jenis A) dan kemudian bercampur. (KOMPAS cyber media - Kesehatan - Yang Baru dari Flu Burung Indonesia)
2.2.4. Cara Penularan

Burung liar dan unggas domestik dapat menjadi sumber penyebar virus influenza burung (H5N1). Kebanyakan kasus flu burung terjadi pada jalur transportasi peternakan unggas dan jalur migrasi burung liar.

Virus ini dapat menular melalui udara yang tercemar oleh virus influenza burung, kontak dengan unggas yang terinfeksi virus influenza burung dan sentuhan. Kemungkingan besar orang yang terkena virus influenza burung adalah pekerja peternakan unggas, penjual dan penjamah unggas. 

Karena penularan virus influenza burung melalui kontak dengan unggas yang terinfeksi, alangkah lebih baiknya apabila setelah memegang unggas mencuci tangan dengan antiseptik. Kebersihan diri pun juga harus dijaga seperti pakaian. Alat-alat yang dipakai dalam peternakan juga harus dibersihkan disinfektan. Selain melalui kontak dengan unggas yang terinfeksi virus influenza burung juga menular melalui udara. Dengan begitu dalam berinteraksi dengan kandang dan unggas dianjurkan pula untuk memakai masker.
2.2.5. Gejala Klinis
Gejala klinis yang diderita pada orang yang terinfeksi virus influenza burung sama halnya seperti gejala influenza pada umumnya. 
Gejala flu burung dapat dibedakan pada unggas dan manusia.

a. Gejala pada unggas.

· Jengger berwarna biru keunguan
· Borok dikaki

· Kematian mendadak

b. Gejala pada manusia.

· Demam (suhu badan diatas 38° C)

· Batuk dan nyeri tenggorokan

· Radang saluran pernapasan atas

· Pneumonia

· Infeksi mata

· Nyeri otot

Apabila dibiarkan begitu saja penyakit ini akan menjadi lebih berat berupa infeksi mata, peradangan paru-paru (pneumonia), infeksi saluran pernapasan akut, sampai menyebabkan kematian. Replikasi virus influenza burung dalam tubuh dapat berjalan dengan cepat sehingga penderita perlu mendapatkan perawatan medis.

Dalam perawatan medis pasien dirawat di ruang isolasi untuk mencegah kembali menularnya virus influenza burung kepada yang lain.

2.2.6. Upaya Pencegahan

Upaya pencegahan penularan influenza burung dilakukan dengan cara menghindari bahan yang terkontaminasi virus influenza burung seperti air liur dan tinja unggas. Beberapa tindakan yang dapat dilakukan antara lain:

a. Pada Unggas:

1. Pemusnahan unggas/burung yang terinfeksi flu burung
2. Vaksinasi pada unggas yang sehat

b. Pada Manusia :

1. Kelompok berisiko tinggi ( pekerja peternakan dan pedagang)

a. Mencuci tangan dengan desinfektan dan mandi sehabis bekerja.

b. Hindari kontak langsung dengan ayam atau unggas yang terinfeksi flu burung.

c. Menggunakan alat pelindung diri. (contoh : masker dan pakaian kerja).

d. Meninggalkan pakaian kerja ditempat kerja.

e. Membersihkan kotoran unggas setiap hari.

f. Imunisasi.

2. Masyarakat umum

a. Menjaga daya tahan tubuh dengan memakan makanan bergizi & istirahat cukup.

b. Mengolah unggas dengan cara yang benar, yaitu :

· Pilih unggas yang sehat (tidak terdapat gejala-gejala penyakit pada tubuhnya)

· Memasak daging ayam sampai dengan suhu ± 80° C selama 1 menit dan pada telur sampai dengan suhu ± 64° C selama 4,5 menit.
Atau dengan lima langkah berikut:
1. Cuci tangan dengan air dan sabun hingga bersih.

Biasakan untuk sering mencuci tangan, terutama sebelum dan sesudah makan.
2. Pisahkan unggas dari manusia.
(Jauhkan unggas dari lingkungan rumah untuk menghindari kemungkinan menularnya virus flu burung)

Bersihkan kandang unggas dari kotoran & disemprot dengan air sabun.
3. Segera pergi ke klinik terdekat/ puskesmas/ rumah sakit jika menemukan gejala flu burung sebelum 48 jam (2 hari).
4. Sebelum dikonsumsi daging dan telur unggas dimasak hingga matang

5. Laporkan ke RT/RW, petugas dinas pertanian setempat jika ada unggas yang sakit/mati mendadak !!!
2.3. Psikologi
Psikologi sangat banyak mempengaruhi aspek kehidupan. Menumbuh kembangkan potensi anak selain harus sejak kecil juga harus secara wajar. Karena masa anak- anak baik untuk menerima, meniru dan mengingat segala sesuatu.
Anak-anak adalah suatu hal yang harus diperhatikan, selalu diberi kasih sayang. Masa anak - anak selalu menjadi masa yang baik untuk mendidik, karena pada masa ini keadaan manusia masih bersih sehingga akan mudah menyerap segala sesuatu. Tiga aspek penting yang harus diperhatikan dalam mendidik anak- anak adalah :

1. Aspek kognitif adalah aspek yang dipunyai anak-anak dalam menyerap ilmu pengetahuan.

2. Aspek afektif adalah aspek yang dipunyai anak-anak dalam menghayati ilmu yang sudah didapat didalam aspek kognitifnya.

3. Aspek psikomotorik yaitu aspek yang berhubungan dengan bagaimana seorang anak mampu untuk merubah sikap dan bagaimana seorang anak mampu menyalurkan kemampuannya.

2.4. Analisis SWOT

· Strenght (Kekuatan)

1. Tercukupinya sarana dan prasarana kesahatan seperti rumah sakit dan puskesmas.

2. Dinamisnya masyarakat untuk menanggapi sebuah perubahan.

· Weakness (Kelemahan)

1. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai influenza burung.

2. Masih kurangnya tingkat kebersihan dikalangan masyarakat.

· Opportunity (Peluang)

1. Keinginan masyarakat untuk dapat menghindari penyakit influenza burung.

2. Tingkat pendidikan yang cukup tinggi dikalangan masyarakat

· Threatmen (Ancaman)

1. Masih mungkin terjadinya kembali wabah influenza burung.

Kesimpulan dari analisis diatas adalah dengan mengupayakan penyampaian informasi berupa kampanye kapada masyarakat khususnya anak-anak.

2.5. Target Sasaran

Dilihat dari banyaknya korban yang disebabkan oleh penyakit influenza burung adalah dari semua kalangan dari yang muda sampai yang tua, maka kampanye ini memilih target sasaran yang dibagi menjadi dua yaitu target pertama dan target kedua. Adapun target kedua merupakan target yang diluar lingkup target pertama. Berikut penjabarannya:
1. Demografi

Primary
:
Anak-anak umur 8 sampai 10 tahun

Secondary
:
umur 10 tahun keatas
2. Psikografis
Anak-anak yang riang gembira dan selalu ingin tahu tentang semua hal yang baru.
3. Geografis
Tinggal di daerah perkotaan studi kasus di kota Bandung wilayah Bandung Barat.
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